
 

 DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
https://journal.yp3a.org/index.php/DIAJAR 
e-ISSN 2810-0417 | p-ISSN 2810-0786 
Vol. 5 No. 4 (Oktober 2026) 1403-1409 
DOI: 10.54259/diajar.v5i4.8270 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1403 

Kontribusi Aisyiyah dalam Pendidikan Nasional: Analisis 

Literatur Mengenai Kepemimpinan Perempuan  

dan Transformasi Sosial 
  

Demina1, Iman Asroa BS2, Andini Safitri3, Arrahmi Khairani4, Adinda Azzahra5 

1,2,3,4,5Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Univrsitas Islam Negeri Mahmud 

Yunus, Batusangkar, Indonesia  

Email: 1demina@uinmybatusangkar.ac.id, 2imanasroa@uinmybatusangkar.ac.id 
 

 

Informasi Artikel  Abstract 

Submitted 

Accepted 

Published 

: 18-06-2026 

: 23-07-2026 

: 10-10-2026 

 

Keywords: 

 This study aims to analyze the strategic contribution of Aisyiyah to 

national education through women's leadership and its role as an 

agent of social transformation. The study is motivated by the 

persistence of patriarchal cultural barriers, unequal access to 

education for women, and resistance to women's leadership in 

various social spheres. The research employed a Systematic 

Literature Review (SLR) combined with a grounded theory 

approach to identify, examine, and synthesize relevant literature on 

Aisyiyah, women's leadership, national education, and social 

transformation. The findings reveal that Aisyiyah has made a 

significant contribution to expanding educational access, 

enhancing women's capacities through leadership training, policy 

advocacy, and socio-economic empowerment programs. The 

leadership model practiced by Aisyiyah is grounded in moderate 

Islamic values, collectivism, and inclusivity, which have 

successfully encouraged greater female participation in education. 

Furthermore, its programs have contributed to changing public 

perceptions regarding women's roles as leaders and agents of 

social change. Nevertheless, challenges such as patriarchal culture 

and limited structural support continue to hinder deeper and more 

sustainable transformation. Therefore, stronger cross-sector 

collaboration, organizational capacity building, and more inclusive 

educational policies are needed to maximize Aisyiyah’s positive 

impact on equitable and sustainable national education 

development. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Aisyiyah dalam pendidikan nasional melalui 

kepemimpinan perempuan dan perannya sebagai agen transformasi sosial. Kajian ini dilatarbelakangi oleh 

masih adanya hambatan budaya patriarki, ketimpangan akses pendidikan bagi perempuan, serta resistensi 

terhadap kepemimpinan perempuan di berbagai ruang sosial. Metode yang digunakan adalah Systematic 

Literature Review (SLR) dengan pendekatan grounded theory untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan 

mensintesis berbagai literatur yang relevan mengenai Aisyiyah, kepemimpinan perempuan, pendidikan 

nasional, dan transformasi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aisyiyah memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam memperluas akses pendidikan, meningkatkan kapasitas perempuan melalui pelatihan 

kepemimpinan, advokasi kebijakan, serta pemberdayaan sosial dan ekonomi. Kepemimpinan yang 

diterapkan Aisyiyah berlandaskan nilai-nilai Islam moderat, kolektivitas, dan inklusivitas yang mampu 

mendorong partisipasi perempuan dalam bidang pendidikan. Selain itu, berbagai program yang dijalankan 

telah berkontribusi dalam mengubah paradigma masyarakat mengenai peran perempuan sebagai pemimpin 

dan penggerak perubahan sosial. Meskipun demikian, tantangan berupa budaya patriarki dan keterbatasan 

dukungan struktural masih menjadi kendala dalam mewujudkan transformasi yang lebih mendalam. Oleh 
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karena itu, diperlukan penguatan kolaborasi lintas sektor, peningkatan kapasitas organisasi, serta dukungan 

kebijakan yang lebih inklusif untuk memperluas dampak positif Aisyiyah dalam pembangunan pendidikan 

nasional yang berkeadilan dan berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Aisyiyah, Kepemimpinan Perempuan, Pendidikan Nasional, Transformasi Sosial. 
 

 1. PENDAHULUAN   

Fenomena keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan pendidikan di Indonesia menunjukkan 

transformasi sosial yang signifikan. Teori transformasi sosial menyatakan bahwa peran perempuan dalam 

institusi pendidikan dapat menjadi agen perubahan yang memperbaiki kualitas sumber daya manusia secara 

menyeluruh [1]. Sebagai contoh, Aisyiyah sebagai organisasi perempuan di Indonesia telah aktif 

berkontribusi dalam pengembangan pendidikan nasional melalui berbagai program dan kebijakan. Melalui 

pendekatan kepemimpinan kolektif, Aisyiyah berhasil memobilisasi perempuan untuk berperan aktif dalam 

pendidikan sekaligus memperkuat posisi sosial mereka [2]. Namun, terdapat pandangan lain yang 

menyoroti bahwa kepemimpinan perempuan masih menghadapi kendala struktural yang membatasi 

efektivitasnya [3]. Oleh karena itu, peran Aisyiyah dalam konteks ini sangat penting untuk dipahami 

sebagai bagian dari upaya transformasi sosial melalui pendidikan. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa faktor budaya, agama, dan sosial-politik sangat memengaruhi 

dinamika kepemimpinan perempuan di Indonesia. Menurut teori interseksionalitas, posisi perempuan 

dipengaruhi oleh berbagai dimensi identitas yang saling berinteraksi, termasuk gender dan agama [4]. 

Dalam konteks Aisyiyah, nilai-nilai Islam moderat yang diusung menjadi modal sosial dalam memperkuat 

peran perempuan di bidang pendidikan [5]. Program pelatihan kepemimpinan perempuan yang dijalankan 

Aisyiyah, misalnya, menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kapasitas agensi dan politik 

perempuan [6]. Meski demikian, beberapa literatur mengkritik bahwa dominasi gender dalam struktur 

sosial-budaya masyarakat masih perlu mendapat perhatian serius [7]. Hal ini menandakan perlunya analisis 

yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi kontribusi Aisyiyah dalam pendidikan 

nasional. 

Permasalahan spesifik yang muncul adalah bagaimana kepemimpinan perempuan di Aisyiyah dapat 

mendorong transformasi sosial melalui pendidikan di tengah tantangan budaya patriarki dan politik 

identitas. Teori perubahan sosial menegaskan pentingnya kepemimpinan inklusif untuk mengatasi 

hambatan struktural tersebut [1]. Sebagai contoh, meskipun Aisyiyah berperan aktif, masih ada resistensi 

dari kelompok konservatif yang membatasi ruang gerak perempuan dalam pendidikan [3]. Analisis ini 

menguatkan bahwa kepemimpinan perempuan membutuhkan strategi adaptif yang sesuai dengan konteks 

sosial budaya [8]. Sebaliknya, terdapat teori yang mengedepankan pendekatan feminisme radikal yang 

menuntut perubahan sistemik secara lebih drastis [9]. Oleh karena itu, peran Aisyiyah dalam pendidikan 

harus dilihat sebagai proses negosiasi yang dinamis antara tradisi dan modernitas. 

Kategorisasi teori kepemimpinan perempuan dalam pendidikan umumnya dapat dibagi menjadi tiga 

kelompok utama, yaitu teori kepemimpinan transformasional, kepemimpinan kolektif, dan kepemimpinan 

feminis [10]. Teori transformasional menekankan perubahan positif melalui inspirasi dan motivasi, 

sementara teori kolektif melihat kepemimpinan sebagai hasil kolaborasi kelompok [11]. Teori feminis 

menambahkan dimensi kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan sebagai inti kepemimpinan. Teori 

terbaru yang berkembang juga memunculkan konsep kepemimpinan inklusif yang menekankan 

keberagaman dan partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat [12]. Teori ini sangat relevan dengan 

Aisyiyah yang berusaha menggabungkan nilai-nilai agama dengan prinsip keterbukaan dalam pendidikan 

[2]. Meskipun terdapat perdebatan mengenai sejauh mana inklusivitas dapat dicapai di tengah ketegangan 

sosial yang ada [13], integrasi teori-teori ini terbukti memperkaya pemahaman tentang peran Aisyiyah. 

Beberapa penelitian sebelumnya masih menyisakan celah (gap) dalam pemahaman tentang bagaimana 

kepemimpinan perempuan di Aisyiyah berkontribusi pada transformasi sosial. Kajian empiris oleh 

Syamsiyah [14] cenderung berfokus pada dimensi administratif dan manajerial organisasi, seperti struktur 

pengurus, program kerja, atau efektivitas internal pengelolaan amal usaha di bawah naungan Aisyiyah. 

Pendekatan tersebut dinilai terlalu berfokus pada aspek makro dan kurang menyentuh dampak sosial yang 

lebih spesifik di tingkat komunitas lokal [15]. 

Kebaruan (novelty) artikel ini terletak pada tiga hal: Pertama, penelitian ini secara eksplisit mengaitkan 

kepemimpinan perempuan Aisyiyah dengan teori transformasi sosial dan interseksionalitas, sehingga 

mampu memotret perubahan nilai dan relasi sosial di masyarakat. Kedua, berbeda dengan pendekatan 

kuantitatif berbasis studi kasus tunggal seperti dalam beberapa literatur manajerial, penelitian ini 
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menerapkan sintesis teoritis dari aliran kepemimpinan transformasional, kolektif, dan feminis untuk 

membangun kerangka analisis multidimensional yang lebih holistik. Ketiga, artikel ini mengisi kekosongan 

diskursus akademik mengenai negosiasi antara nilai Islam moderat dan tuntutan kesetaraan gender yang 

sering kali dipisahkan dalam literatur terdahulu. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, metodologi yang digunakan dalam artikel ini mengacu pada grounded 

theory yang dikembangkan oleh Glaser dan Strauss. Teori ini menekankan pembangunan teori melalui 

penelusuran sistematis terhadap data empiris yang terdokumentasi dalam berbagai sumber sekunder [16]. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti melakukan sintesis mendalam terhadap laporan kegiatan organisasi, 

dokumentasi kebijakan internal, serta publikasi jurnal terkait pengalaman kepemimpinan Aisyiyah di 

lapangan. Melalui metode meta-analisis terhadap dokumen historis ini, penelitian dapat menggali pola 

kepemimpinan yang luput dari studi administratif sebelumnya, sekaligus memberikan landasan kuat untuk 

membangun proposisi teoritis baru sesuai konteks lokal Indonesia tanpa bergantung pada data primer [17]. 

Sebaliknya, paradigma positivisme kuantitatif dinilai kurang memadai untuk menangkap kompleksitas 

relasional dan kultural dalam organisasi keagamaan [18]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis (Systematic Literature Review - SLR) yang 

dipadukan dengan pendekatan grounded theory [16] untuk mengidentifikasi serta menyintesis kontribusi 

Aisyiyah dalam pendidikan nasional melalui kepemimpinan perempuan dan transformasi sosial. Guna 

menjamin transparansi, replikabilitas, dan akuntabilitas proses seleksi literatur, penelitian ini mengadopsi 

protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) [19]. 

2.1. Strategi Pencarian dan Sumber Data 

Pencarian literatur dilakukan secara komprehensif pada tiga database jurnal bereputasi, yaitu Scopus, Sinta 

(Sinta 1 hingga Sinta 3), dan Google Scholar. Rentang waktu penerbitan artikel yang dibatasi dalam 

pencarian ini adalah sepuluh tahun terakhir, yaitu dari Januari 2016 hingga 2026. Pembatasan ini bertujuan 

untuk menangkap dinamika diskursus kepemimpinan perempuan Aisyiyah dalam konteks sosial-politik 

Indonesia kontemporer. 

Kata kunci (keywords) yang digunakan dalam sintaks pencarian dirumuskan menggunakan operator 

Boolean (AND/OR) sebagai berikut: 

Database Internasional (Scopus): ("Aisyiyah" OR "Aisyiyah leadership") AND ("women leadership" OR 

"female leadership") AND ("educational transformation" OR "national education"). 

Database Nasional (Sinta & Google Scholar): ("Kepemimpinan Perempuan" OR "Kepemimpinan 

Aisyiyah") AND ("Transformasi Sosial" OR "Pendidikan Nasional"). 

2.2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk menjaga relevansi dan kualitas data sekunder yang dianalisis, diterapkan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang ketat sebagai instrumen evaluasi [20]. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal ilmiah yang telah 

melalui proses peer-review, (2) artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, (3) fokus kajian 

membahas secara eksplisit tentang kepemimpinan perempuan, organisasi Aisyiyah, atau transformasi 

pendidikan. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel populer, opini, laporan berita, tesis/disertasi 

yang belum dipublikasikan di jurnal, (2) artikel yang hanya membahas Aisyiyah di bidang kesehatan tanpa 

menyinggung sektor pendidikan, dan (3) artikel duplikat antar-database. 

2.3. Proses Seleksi Literatur (Protokol PRISMA) 

Proses penyaringan literatur dilakukan melalui empat tahapan sistematis sesuai diagram alir PRISMA [19]: 

Identifikasi (Identification): Pencarian awal pada tiga database menghasilkan total $N = 245$ artikel 

(Scopus: $n = 35$, Sinta: $n = 80$, Google Scholar: $n = 130$). Setelah menghapus artikel yang duplikat, 

tersisa sebanyak $N = 185$ artikel. 

Penyaringan (Screening): Sebanyak 185 artikel disaring berdasarkan judul dan abstrak menggunakan 

checklist evaluasi kualitas sumber [20]. Pada tahap ini, 120 artikel dieksklusi karena tidak relevan dengan 

fokus kepemimpinan pendidikan atau transformasi sosial. 

Kelayakan (Eligibility): Teks lengkap (full-text) dari 65 artikel yang tersisa dievaluasi secara mendalam. 

Hasilnya, 45 artikel dikeluarkan karena alasan struktural (misalnya, analisis terlalu makro tanpa menyentuh 

peran spesifik perempuan atau hanya bersifat administratif jangka pendek). 
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Inklusi (Included): Tahap akhir menghasilkan $N = 20$ artikel final yang memenuhi seluruh kriteria mutu 

akademis untuk dianalisis lebih lanjut. 

2.4. Analisis Data 

Data dari 20 artikel final dianalisis menggunakan teknik coding tematik (thematic coding) yang 

diintegrasikan dengan pendekatan grounded theory [21]. Proses analisis dimulai dengan open coding untuk 

mengekstraksi konsep-konsep dasar mengenai kepemimpinan perempuan Aisyiyah dari teks literatur, 

dilanjutkan dengan axial coding untuk menghubungkan kategori hambatan struktural (seperti patriarki) 

dengan strategi adaptif organisasi. Terakhir, selective coding dilakukan untuk merumuskan proposisi 

teoritis baru mengenai sintesis antara nilai Islam moderat dan kesetaraan gender dalam transformasi 

pendidikan nasional. Pendekatan berbasis SLR-PRISMA dan grounded theory ini dipilih karena dinilai jauh 

lebih sensitif dalam menangkap kedalaman makna relasional dan kultural dibandingkan dengan metode 

kuantitatif bibliometrik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil seleksi menggunakan protokol PRISMA, diperoleh $N = 20$ artikel final yang 

memenuhi kriteria inklusi. Untuk memberikan transparansi data empiris, karakteristik dan kontribusi dari 

artikel-artikel utama yang di-review disintesis dalam Tabel 1. 
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3.1. Tabel Sintesis Literatur (Data Empiris) 

Tabel 1. Sintesis Kajian Kepemimpinan Perempuan Aisyiyah dalam Pendidikan 

No 
Penulis & 

Tahun 
Metode Fokus Kajian 

Temuan Utama / Kontribusi 

Teoritik 
Ref. 

1 
Muttaqin et 

al. (2023) 
Kualitatif 

Pendidikan 

karakter 

Aisyiyah 

Menjelaskan bagaimana PAUD 

Aisyiyah mengintegrasikan moderasi 

Islam sejak dini sebagai gerakan sosial. 

[2] 

2 
Syamsiyah 

(2019) 
Deskriptif 

Profil 

Kepemimpinan 

Fokus pada aspek administratif dan 

sejarah kepemimpinan elite perempuan 

di institusi internal Aisyiyah. 

[14] 

3 
Srimulyani 

(2018) 
Kualitatif 

Perempuan & 

Agensi Islam 

Memetakan peran perempuan dalam 

institusi keagamaan sebagai 

representasi Islam moderat di 

Indonesia. 

[5] 

4 
Duile 

(2020) 
Etnografi 

Gerakan 

Perempuan 

Islam 

Menggali bagaimana nilai Islam 

berkemajuan dinegosiasikan dengan 

isu kesetaraan gender modern. 

[6] 

5 
Hefner 

(2021) 

Studi 

Kasus 

Pendidikan 

Islam & Gender 

Menemukan bahwa modernisasi 

sekolah Muhammadiyah-Aisyiyah 

berdampak pada peningkatan indeks 

pembangunan gender nasional. 

[15] 

3.2. Analisis Tematik Hasil Review 

Melalui pendekatan grounded theory dan thematic coding terhadap 20 literatur di atas, ditemukan tiga tema 

besar yang merepresentasikan dinamika kepemimpinan perempuan Aisyiyah dalam transformasi 

pendidikan nasional. 

3.3. Tema 1: Model Kepemimpinan Kolektif-Transformasional Berbasis Islam Moderat 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa model kepemimpinan perempuan dalam Aisyiyah tidak bergerak secara 

individual, melainkan bersifat kolektif-kolegial yang berakar pada nilai-nilai Islam moderat (wasathiyah). 

Teori kepemimpinan transformasional menegaskan bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi dan 

memberdayakan anggota dapat mendorong perubahan sosial yang signifikan [10]. 

Dalam konteks Aisyiyah, nilai keagamaan yang inklusif ditransformasikan menjadi modal sosial untuk 

menggerakkan partisipasi perempuan di sektor pendidikan formal dan non-formal [2]. Pendekatan ini 

memperkuat teori kepemimpinan kolektif, di mana kekuatan kolaborasi kelompok menjadi pendorong 

utama keberhasilan institusional [11]. Doktrin keagamaan yang berkemajuan berfungsi sebagai legitimasi 

teologis yang membebaskan perempuan dari domestikasi peran, sekaligus membedakannya dari gerakan 

feminisme sekuler [5]. 

3.4. Tema 2: Hambatan Struktural, Patriarki, dan Ketimpangan Akses Regional 

Meskipun modal sosial keagamaan Aisyiyah sangat kuat, data literatur menunjukkan adanya resistensi dari 

kelompok konservatif dan tantangan budaya patriarki yang mengakar di tingkat akar rumput [3]. 

Berdasarkan perspektif teori interseksionalitas, hambatan yang dihadapi kepemimpinan perempuan di 

Indonesia bersifat multidimensional, di mana gender berinteraksi dengan faktor interpretasi agama dan 

kelas sosial-ekonomi [4]. 

Kondisi empiris ini diperkuat oleh analisis komparatif dalam literatur sosiologi pendidikan yang 

menunjukkan adanya bias dalam sosiokultural lokal yang membatasi ruang gerak perempuan untuk 

menduduki posisi strategis pengambil keputusan di daerah tertentu [7]. Oleh karena itu, efektivitas 

kepemimpinan Aisyiyah sangat bergantung pada strategi adaptif organisasi dalam menegosiasikan nilai 

tradisi dan modernitas di tingkat lokal [8]. 
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3.5. Tema 3: Strategi Intervensi Multidimensi dan Dampak Transformasi Sosial 

Untuk mengatasi hambatan struktural tersebut, literatur mencatat bahwa Aisyiyah menerapkan strategi 

intervensi multidimensi yang mengintegrasikan tiga pilar: pelatihan kepemimpinan, advokasi kebijakan, 

dan pemberdayaan komunitas [6], [14]. Tindakan ini terbukti efektif mengubah paradigma sosial 

masyarakat mengenai kapasitas kepemimpinan perempuan, dari yang semula dipandang sebelah mata 

menjadi diakui secara sosial [1]. 

Meskipun demikian, beberapa pengamat mengkritik bahwa intervensi yang terlalu fokus pada aspek 

administratif-manajerial berisiko terjebak pada perubahan simbolis semata tanpa merombak struktur 

kekuasaan gender secara mendasar [9], [14]. Guna mencapai perubahan sistemik yang berkelanjutan, 

implementasi teori kepemimpinan inklusif melalui penguatan kolaborasi lintas sektor (Aisyiyah, 

pemerintah, dan lembaga pendidikan) menjadi agenda mendesak yang harus diperkuat saat ini [12]. 

3.6. Keterbatasan dan Arah Penelitian Masa Depan 

Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada ketergantungan penuh pada data sekunder yang tersedia di 

database Scopus, Sinta, dan Google Scholar, sehingga variasi empiris spesifik di wilayah terluar Indonesia 

mungkin belum sepenuhnya terepresentasikan secara mendalam. Keterbatasan ini membuka peluang (gap) 

yang besar bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lapangan (field research) menggunakan 

pendekatan kualitatif-fenomenologis guna menangkap dinamika mikro-organisasi secara langsung di 

lapangan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menyimpulkan bahwa kontribusi Aisyiyah dalam pendidikan nasional bukan sekadar 

pengelolaan institusi administratif, melainkan sebuah gerakan transformasi sosial yang digerakkan melalui 

model kepemimpinan kolektif-transformasional. Integrasi antara nilai-nilai Islam moderat dan kesetaraan 

gender menjadi modal sosial utama yang mampu melegitimitasi peran publik perempuan, sekaligus 

menembus kebuntuan resistensi budaya patriarki di Indonesia. Dinamika kepemimpinan ini membuktikan 

bahwa organisasi keagamaan perempuan memiliki agensi yang kuat untuk menegosiasikan tradisi dan 

modernitas guna menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif. Meskipun terjadi pergeseran 

paradigma masyarakat terhadap kapasitas perempuan, tantangan struktural berupa ketimpangan akses 

regional dan bias gender dalam sosiokultural lokal masih memerlukan strategi intervensi yang lebih adaptif 

dan sistemik. 

Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya mengadopsi model kepemimpinan inklusif berbasis 

komunitas sebagai strategi nasional untuk memperkecil ketimpangan gender dalam pendidikan, khususnya 

di wilayah-wilayah yang masih kental dengan budaya konservatif. Secara spekulatif, keberhasilan model 

negosiasi kultural ini mengindikasikan bahwa pengarusutamaan gender di Indonesia akan jauh lebih efektif 

jika didekati melalui internalisasi nilai keagamaan yang progresif daripada pemaksaan narasi feminisme 

sekuler barat yang sering kali memicu resistensi. Oleh karena itu, aplikasi praktis dari penelitian ini 

mendesak adanya perumusan kebijakan kolaboratif lintas sektor yang mengintegrasikan gerakan organisasi 

kemasyarakatan dengan regulasi formal pemerintah guna memperluas dampak transformasi sosial secara 

berkelanjutan. 

Sebagai kajian yang berbasis pada tinjauan pustaka sistematis terhadap data sekunder, penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam menangkap dinamika mikro-organisasi dan variasi sosiokultural yang spesifik 

di tingkat akar rumput regional. Menyadari celah tersebut, penelitian selanjutnya di masa depan disarankan 

untuk beralih menggunakan pendekatan kualitatif lapangan yang mendalam, seperti studi kasus tunggal 

atau fenomenologi, guna mengeksplorasi secara langsung bagaimana negosiasi kekuasaan dan hambatan 

birokrasi terjadi di tingkat lokal. Selain itu, pelaksanaan studi komparatif antara Aisyiyah dengan organisasi 

perempuan berbasis keagamaan lainnya di Indonesia juga sangat direkomendasikan untuk memetakan 

variasi strategi, faktor keberhasilan, serta tantangan kontemporer dalam memperjuangkan kesetaraan 

gender di dunia pendidikan nasional. 
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